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Abstrak

Sebagai mahluk sosial pelaku internet memiliki kode etik universal sebagai acuan dalam menjaga perilaku
dan kehormatan dalam pergaulan komunitas dunia maya. Setiap lingkungan punya nilai etika tersendiri dan tidak ada
nilai baku yang berlaku identik, tiap orang dapat memiliki interprestasi yang berbeda terhadap prinsip yang
disepakati.

Pada dasarnya netiquette merupakan panduan untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan kaidah
normatif di lingkungan Internet. Dengan mematuhi peraturan ini, maka akan sangat bermanfaat dan membantu dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain tanpa harus mengalami masalah atau tanpa harus mengalami salah
pengertian dengan orang lain

Secara umum siapapun yang merasa menjadi bagian dari suatu komunitas di internet wajib untuk mematuhi
kode etik yang berlaku di lingkungan tersebut. Sebenarnya netiquette adalah hal yang umum dan biasa, sama halnya
dengan aturan-aturan biasa ketika kita memasuki komunitas umum dimana informasi sangat banyak dan terbuka
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Pendahuluan

Internet telah berhasil membentuk komunitas masyarakat tersendiri yang sesama
anggotanya bisa jadi tidak pernah bertemu secara fisik Hadirnya berbagai fasilitas di
Internet semakin memudahkan interaksi antara masing-masing anggota masyarakat.
Fasilitas komunikasi One-to-One seperti e-mail dan talk memungkinkan terjalinnya
komunikasi antara dua pihak dengan cepat dan biaya yang lebih murah jika
dibandingkan dengan surat biasa. Fasilitas komunikasi One-to-Many seperti mailing
lists memungkinkan sekelompok anggota masyarakat Internet untuk berdiskusi dan
saling tukar pendapat diantara mereka dengan mudah.

Di masa lalu, populasi pengguna Internet terbatas pada orang-orang teknis yang
ikut tumbuh bersama dengan Internet. Mereka mengerti sekali akan keterbatasan-
keterbatasan yang ada dan aturan protokoler yang berlaku. Meskipun aturan dan budaya
yang ada tidak dituliskan secara formal seperti layaknya Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUHP) tetapi para pengguna Internet waktu itu sadar akan protokoler yang
perlu dipenuhi agar fasilitas di Internet tetap berjalan lancar. Protokoler tersebut tercipta
dan akan semakin bertambah seiring dengan makin beragamnya fasilitas yang tersedia
di Internet.

Seperti layaknya sebuah negara yang punya masyarakat yang beragam, tentunya

ada anggota masyarakat yang baik dan ada juga anggota masyarakat yang suka iseng.
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